BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Di Indonesia, istilah kewi
Ashoka Indonesia pad

an anggapan bahwa  kedudukan laki-la

pandangan kedudukan pere

Menyaksikan kondisi perempuan yang putus sekolah Di Desa Cemoro dapat
dikategorikan sebagai masvarakat yang mengalami maorginalisasi pendidikan, dan
berkemungkinan besar mereka jugn menghadapi marginalisasi bentuk lain dan
masyarakat. Dumpak dari marginalisasi ini. perempuan menjadi tidak memiliki
keleluasaan untuk bebas bergerak sebagaimana mestinya, dan mendapat peluang



kerja yang terbatas akibat ketidakberdayaan mereka dalam beberapa aspek
sehingga dianggap tidak memberi kontribusi pada kemajuan suatu negara. Sedangkan
disuatu sisi mereka mempunym semangat untuk menggali potensi diri untuk belajar
menjahit agar lebih produktif sehingga mampu menopang ketahanan ekonomi keluarga
dan akan menjadi jalan bagi kesejahteraan kelu:

sekolah dan berkeinginan kuat untuk melepaskan pandangan masyarakat tentang kaum
marginal sehingga secars tidok langsung DELDV turut berkomribusi dalam
memajukan anak bangsa Indonesia.



Perubahan dunia bisnis dari offline ke online membuat pola perilaku
konsumen menjadi lebih peka terhadap style. Berbagai sumber informasi sangat mudah
didapatkan bahkan untuk berbelanjapun kini hanya membutuhkan gadget dengan
koneksi infernet dan menunggu paket yang datang kerumah. Menurut Wilujeng (2020)
perilaku konsumen mengulalm perubahan dari era dahufu dengan era digital 4.0 saat

ra 0. Analisis Strengifis-
pengembangan usaha DELDY yang lalu diintegmsikan dengan pendekatan Business
Model Carvas sebagni alat visualisasi strategi perusahaan.



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa foktor-faktor internal (kekuatan
dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) dengan menggunakan alst
analisa  Strengths-Weaknesses-Opportunitics-Threats  (SWOT) yang th';ﬁ‘l
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